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Pengertian Eksistensialisme 

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang berfokus pada 
keberadaan individu, kebebasan, dan tanggung jawab pribadi. 
Aliran ini menekankan bahwa manusia harus menghadapi 
kondisi kehidupan yang absurd dan sering kali tanpa makna 
yang jelas. Eksistensialisme muncul sebagai tanggapan 
terhadap kekacauan dan ketidakpastian yang dihadapi oleh 
masyarakat, terutama setelah Perang Dunia II, dan 
dipopulerkan oleh filsuf-filsuf seperti Jean-Paul Sartre, Martin 
Heidegger, dan Albert Camus. 

 

Sejarah dan Perkembangan Eksistensialisme 

Eksistensialisme memiliki akar yang bisa ditelusuri kembali ke 
filsafat abad ke-19, terutama melalui karya-karya Søren 
Kierkegaard dan Friedrich Nietzsche. Kierkegaard dianggap 
sebagai bapak eksistensialisme karena pandangannya tentang 
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subjektivitas dan pentingnya keputusan pribadi dalam 
kehidupan beragama. Nietzsche, di sisi lain, menekankan 
kehendak untuk berkuasa dan mengkritik nilai-nilai moral 
tradisional, memperkenalkan konsep "Übermensch" atau 
manusia unggul yang menciptakan nilai-nilai sendiri. 

Pada abad ke-20, eksistensialisme mendapatkan popularitas 
yang luas melalui karya-karya Sartre, Heidegger, dan Camus. 
Sartre, dengan karya utamanya "Being and Nothingness" dan 
esainya "Existentialism is a Humanism," menegaskan bahwa 
manusia pertama-tama ada (eksistensi) dan kemudian 
menentukan esensinya melalui tindakan dan pilihan. 
Heidegger, dalam "Being and Time," menyelidiki pertanyaan 
tentang keberadaan dan pengalaman manusia di dunia, 
sementara Camus, dengan konsep absurditasnya, 
mengeksplorasi ketidaklogisan hidup dan pemberontakan 
manusia terhadapnya. 

 

Konsep-Konsep Utama dalam Eksistensialisme 

1. Eksistensi Mendahului Esensi: 
o Konsep ini, yang dipopulerkan oleh Sartre, 

menyatakan bahwa manusia pertama-tama ada dan 
kemudian menentukan siapa dirinya melalui tindakan 
dan keputusan. Tidak ada esensi atau tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya bagi manusia; individu 
harus menciptakan makna hidup mereka sendiri. 
 

2. Kebebasan dan Tanggung Jawab: 
o Eksistensialisme menekankan bahwa manusia bebas 

untuk membuat pilihan, tetapi kebebasan ini datang 
dengan tanggung jawab yang besar. Manusia harus 
bertanggung jawab atas tindakan dan konsekuensi 
dari pilihan mereka, tanpa bisa menyalahkan 
kekuatan eksternal atau takdir. 
 

3. Absurd: 
o Konsep absurditas, terutama dikembangkan oleh 

Camus, menggambarkan ketidakcocokan antara 
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pencarian manusia akan makna dan ketidakpedulian 
alam semesta. Meskipun hidup tampak tidak masuk 
akal dan tanpa tujuan, manusia harus terus mencari 
dan menciptakan makna dalam keberadaan masing-
masing. 
 

4. Autentisitas: 
o Hidup secara autentik berarti hidup sesuai dengan 

nilai-nilai dan pemahaman pribadi, bukan 
berdasarkan harapan atau norma-norma sosial. 
Eksistensialisme menekankan pentingnya kejujuran 
terhadap diri sendiri dan menjalani kehidupan yang 
sesuai dengan keyakinan pribadi. 
 

5. Keterasingan: 
o Manusia sering merasa terasing dari dunia dan dari 

orang lain. Keterasingan ini adalah bagian dari 
kondisi eksistensial manusia, yang harus dihadapi 
dan diatasi melalui pencarian makna dan hubungan 
yang autentik. 
 

Eksistensialisme dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Eksistensialisme memberikan pandangan yang mendalam 
tentang bagaimana kita bisa menjalani hidup yang bermakna di 
tengah ketidakpastian dan ketidakjelasan. Berikut adalah 
beberapa aplikasi dari prinsip-prinsip eksistensialisme dalam 
kehidupan sehari-hari: 

1. Membuat Pilihan yang Autentik: 
o Mengambil keputusan yang benar-benar 

mencerminkan nilai-nilai dan keyakinan pribadi, 
daripada hanya mengikuti apa yang diharapkan oleh 
masyarakat atau orang lain. 
 

2. Menghadapi Ketidakpastian: 
o Menerima bahwa hidup sering kali tidak memiliki 

jawaban yang pasti atau tujuan yang jelas, dan tetap 
berusaha menemukan atau menciptakan makna 
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dalam situasi apapun. 
 

3. Tanggung Jawab Pribadi: 
o Mengakui dan menerima tanggung jawab penuh atas 

tindakan dan keputusan yang diambil, serta 
konsekuensinya. 
 

4. Menerima Absurd: 
o Mengakui ketidakcocokan antara keinginan untuk 

menemukan makna dan ketidakpedulian alam 
semesta, serta memilih untuk memberontak 
melawan absurditas dengan terus mencari makna 
hidup. 
 

Kritik terhadap Eksistensialisme 

Meskipun eksistensialisme memiliki banyak pengikut, ada juga 
beberapa kritik terhadap aliran ini: 

1. Pesimisme dan Nihilisme: 
o Beberapa kritikus berpendapat bahwa 

eksistensialisme cenderung pesimis dan nihilistik, 
karena menekankan ketidakpedulian alam semesta 
dan pencarian makna yang sulit. 
 

2. Subjektivitas Berlebihan: 
o Eksistensialisme sangat menekankan subjektivitas, 

yang bagi beberapa kritikus dapat mengabaikan 
pentingnya hubungan sosial dan struktur objektif 
dalam kehidupan manusia. 
 

3. Kurangnya Pedoman Moral: 
o Dengan menolak nilai-nilai moral tradisional, 

eksistensialisme dianggap tidak memberikan 
pedoman yang jelas untuk tindakan etis, yang bisa 
menyebabkan kebingungan moral. 
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Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang memberikan 
wawasan mendalam tentang kebebasan individu, tanggung 
jawab, dan pencarian makna hidup. Meskipun sering dianggap 
pesimis, eksistensialisme juga mengajarkan keberanian untuk 
menghadapi ketidakpastian dan absurditas kehidupan, serta 
mendorong individu untuk hidup secara autentik dan penuh 
tanggung jawab. Melalui karya-karya filsuf seperti Sartre, 
Heidegger, dan Camus, eksistensialisme tetap relevan dalam 
membantu kita memahami dan menghadapi tantangan 
eksistensial dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa aspek tambahan dari eksistensialisme yang patut 
dijelajahi lebih lanjut untuk memahami lebih dalam tentang 
aliran filsafat ini. 
 

Eksistensialisme dan Psikologi 

Eksistensialisme juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
bidang psikologi, terutama dalam terapi eksistensial yang 
dikembangkan oleh psikolog seperti Viktor Frankl dan Rollo 
May. 

1. Viktor Frankl: 
o Logoterapi: Frankl, seorang penyintas Holocaust, 

mengembangkan logoterapi yang berfokus pada 
pencarian makna sebagai motivasi utama manusia. 
Dalam bukunya "Man's Search for Meaning," Frankl 
berargumen bahwa bahkan dalam situasi yang paling 
sulit, manusia dapat menemukan makna hidup 
melalui tanggung jawab, kreativitas, dan cinta. 
 

2. Rollo May: 
o Terapi Eksistensial: May menggabungkan prinsip-

prinsip eksistensialisme dengan psikoterapi untuk 
membantu individu menghadapi kecemasan, 
kebebasan, dan tanggung jawab. Terapi eksistensial 
bertujuan untuk membantu pasien hidup lebih 
autentik dan sadar akan pilihan-pilihan mereka. 
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Eksistensialisme dalam Seni dan Budaya 

Eksistensialisme tidak hanya mempengaruhi filsafat dan 
psikologi, tetapi juga seni dan budaya. Banyak seniman, 
penulis, dan pembuat film yang terinspirasi oleh tema-tema 
eksistensialisme. 
 

1. Sastra: 
o Albert Camus: Selain menjadi filsuf, Camus juga 

dikenal sebagai penulis yang menggambarkan 

absurditas dan pemberontakan dalam novel-
novelnya seperti "The Stranger" dan "The Plague." 
 

o Franz Kafka: Karya-karya Kafka seperti "The Trial" 
dan "The Metamorphosis" mengeksplorasi tema 
keterasingan, absurditas, dan ketidakberdayaan 
individu di hadapan kekuatan yang tidak dapat 
dipahami. 
 

2. Film: 
o Ingmar Bergman: Sutradara Swedia ini sering 

mengeksplorasi tema-tema eksistensial dalam film-
filmnya, seperti "The Seventh Seal" dan "Persona," 
yang mengangkat isu tentang makna hidup, 
kematian, dan identitas. 
 

o Jean-Luc Godard: Sutradara Prancis ini 
menggabungkan tema-tema eksistensial dalam film-
filmnya yang inovatif, seperti "Breathless" dan 
"Alphaville," yang menantang norma-norma 
sinematik dan eksistensial. 
 

Eksistensialisme dan Politik 

Eksistensialisme juga memiliki implikasi dalam bidang politik, 
terutama dalam konteks kebebasan individu dan penentuan 
nasib sendiri. 

1. Jean-Paul Sartre dan Komitmen Politik: 
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o Sartre adalah pendukung kuat kebebasan dan 
tanggung jawab individu, tetapi ia juga berkomitmen 
pada perjuangan politik untuk keadilan sosial. Ia 
aktif dalam gerakan anti-kolonialisme dan hak asasi 
manusia, menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip 
eksistensialisme dapat diterapkan dalam aksi politik. 
 

2. Albert Camus dan Moralitas Politik: 
o Camus berfokus pada pentingnya moralitas dalam 

politik. Dalam esainya "The Rebel," ia 
mengeksplorasi konsep pemberontakan sebagai 
tindakan yang mencari keadilan tanpa 
mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan. Camus 
menolak kekerasan dan tirani, menekankan 
pentingnya resistensi moral dalam politik. 
 

Kritik dan Kontroversi 

Eksistensialisme juga menghadapi kritik dan kontroversi dari 
berbagai kalangan. 

1. Humanisme: 
o Meskipun Sartre menyebut eksistensialisme sebagai 

bentuk humanisme, beberapa kritikus berpendapat 
bahwa penekanannya pada kebebasan individu dapat 
mengabaikan pentingnya komunitas dan solidaritas 
sosial. 
 

2. Pessimisme: 
o Eksistensialisme sering dituduh pesimis karena 

fokusnya pada absurditas dan kesulitan menemukan 

makna hidup. Namun, para pendukung 
eksistensialisme berargumen bahwa aliran ini 
sebenarnya menawarkan keberanian dan kebebasan 
dalam menghadapi ketidakpastian hidup. 
 

3. Moralisme Relatif: 
o Beberapa kritikus menganggap bahwa 

eksistensialisme, dengan menolak nilai-nilai absolut, 
dapat mengarah pada relativisme moral. Namun, 
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eksistensialis seperti Sartre dan Camus menekankan 
tanggung jawab pribadi untuk menciptakan nilai-nilai 
etis yang bermakna. 
 

Eksistensialisme di Masa Kini 

Eksistensialisme terus relevan di masa kini, terutama dalam 
konteks perubahan sosial dan teknologi yang cepat. Pandangan 
eksistensialis tentang kebebasan, tanggung jawab, dan 
pencarian makna hidup tetap memberikan wawasan yang 
berharga dalam menghadapi tantangan zaman modern. 

1. Pekerjaan dan Karier: 
o Banyak orang modern menggunakan prinsip-prinsip 

eksistensialisme untuk mencari makna dalam 
pekerjaan dan karier mereka, menekankan 
pentingnya pekerjaan yang sesuai dengan nilai dan 
tujuan pribadi. 
 

2. Teknologi dan Keterasingan: 
o Di era digital, masalah keterasingan dan identitas 

menjadi lebih menonjol. Eksistensialisme 
menawarkan kerangka untuk memahami dan 
mengatasi dampak teknologi pada kehidupan 
manusia. 
 

 

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang kaya dan kompleks, 
menawarkan pandangan yang mendalam tentang kebebasan, 
tanggung jawab, dan pencarian makna hidup. Meskipun sering 

dianggap pesimis, eksistensialisme sebenarnya memberikan 
keberanian dan kebebasan untuk menghadapi absurditas dan 
ketidakpastian hidup. Dengan kontribusinya yang luas dalam 
filsafat, psikologi, seni, budaya, dan politik, eksistensialisme 
terus menjadi sumber inspirasi dan refleksi bagi individu yang 
mencari pemahaman yang lebih dalam tentang keberadaan 
manusia. 
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Prinsip-prinsip utama eksistensialisme Prancis 

hubungannya dengan gerakan Perlawanan (Camus 
dan/atau Sartre) 

Eksistensialisme Prancis, seperti yang dikembangkan oleh 
filsuf-filsuf seperti Jean-Paul Sartre dan Albert Camus, berpusat 
pada konsep kebebasan individu, pilihan, dan tanggung jawab. 

Prinsip-prinsip dasar eksistensialisme meliputi keyakinan 
bahwa eksistensi mendahului esensi, penekanan pada 
kebebasan pribadi dan tanggung jawab, pengakuan absurditas, 
dan konfrontasi dengan ketidakberartian hidup. Prinsip-prinsip 
ini sangat mempengaruhi iklim intelektual dan budaya Prancis, 
terutama selama dan setelah Perang Dunia II, dan memainkan 
peran penting dalam gerakan Perlawanan terhadap 
pendudukan Nazi. 
 

Prinsip-Prinsip Utama Eksistensialisme Prancis 

1. Eksistensi Mendahului Esensi: 

• Gagasan dasar eksistensialisme ini menyatakan bahwa 
individu tidak dilahirkan dengan esensi atau tujuan yang 
telah ditentukan. Sebaliknya, mereka menciptakan esensi 
mereka melalui tindakan dan pilihan. Sartre dengan 
terkenal mengatakan, "Manusia tidak lain adalah apa yang 
dia buat dari dirinya sendiri." Ini berarti bahwa manusia 
didefinisikan oleh tindakan mereka daripada kualitas 
bawaan. 

2. Kebebasan dan Tanggung Jawab: 

• Eksistensialisme menempatkan penekanan besar pada 
kebebasan individu. Menurut Sartre, manusia "dikutuk 
untuk bebas," yang berarti mereka dilemparkan ke dunia 
tanpa makna yang telah ditentukan dan harus menavigasi 
kebebasan ini dengan tanggung jawab. Kebebasan ini 
datang dengan beban pilihan, yang mengarah pada 
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konsep "bad faith" (mauvaise foi), di mana individu 
menyangkal kebebasan dan tanggung jawab mereka 
dengan mengikuti harapan masyarakat atau tekanan 
eksternal. 

3. Absurditas: 

• Pandangan eksistensialis tentang dunia adalah satu 
absurditas inheren, di mana kehidupan tidak memiliki 
makna atau tujuan intrinsik. Camus, dalam esainya "The 
Myth of Sisyphus," menggambarkan absurditas ini melalui 

metafora Sisyphus, yang dihukum untuk mendorong batu 
ke atas bukit hanya untuk melihatnya berguling kembali. 
Ini mencerminkan kondisi manusia yang mencari makna 
di dunia yang tidak berarti. 

4. Autentisitas: 

• Hidup secara autentik melibatkan merangkul kebebasan 
seseorang, menerima absurditas kehidupan, dan 
membuat pilihan yang benar-benar mencerminkan nilai 
dan keyakinan seseorang. Bagi para eksistensialis, 

autentisitas dicapai dengan menolak norma-norma sosial 
dan menciptakan jalan sendiri, bahkan di tengah 
kecemasan eksistensial. 

Hubungan dengan Gerakan Perlawanan 

Prinsip-prinsip eksistensialisme Prancis memiliki dampak yang 
mendalam pada gerakan Perlawanan selama Perang Dunia II. 
Perlawanan ditandai dengan tindakan-tindakan penentangan 
terhadap pendudukan Nazi dan rezim Vichy, termasuk 
sabotase, spionase, dan penyebaran surat kabar bawah tanah. 

1. Merangkul Kebebasan dan Tanggung Jawab: 

• Penekanan eksistensialis pada kebebasan dan tanggung 
jawab individu sangat beresonansi dengan anggota 
Perlawanan. Mereka memandang perjuangan mereka 
melawan Nazi sebagai kewajiban moral untuk melawan 
penindasan dan merebut kembali kebebasan mereka. 
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Rasa kewajiban dan tanggung jawab pribadi ini menjadi 
kekuatan pendorong di balik tindakan keberanian mereka. 

2. Menghadapi Absurditas: 

• Pengakuan eksistensialis terhadap absurditas sejajar 
dengan kondisi kacau dan menindas dari pendudukan. 
Anggota Perlawanan menghadapi absurditas situasi 
mereka dengan secara aktif menentang Nazi, bahkan 
ketika upaya mereka tampak sia-sia. Penentangan ini di 
tengah kemungkinan yang luar biasa mencerminkan 

gagasan Camus tentang pemberontakan terhadap 
absurditas. 

3. Hidup Autentik: 

• Para pejuang Perlawanan menunjukkan autentisitas 
dengan membuat pilihan yang sesuai dengan nilai-nilai 
kebebasan dan keadilan mereka. Mereka menolak 
kepuasan dan kolaborasi yang terlihat di beberapa 
segmen masyarakat Prancis dan sebaliknya memilih untuk 
bertindak dengan cara yang mencerminkan komitmen 
mereka terhadap prinsip-prinsip ini. 

4. Pengaruh Sartre dan Camus: 

• Baik Sartre maupun Camus terlibat langsung dalam 
gerakan Perlawanan. Tulisan-tulisan Sartre selama dan 
setelah perang, seperti "Being and Nothingness" dan 
"Existentialism is a Humanism," merumuskan dasar 
filosofis dari gerakan ini. Camus, melalui karya-karya 
seperti "The Stranger" dan "The Plague," mengeksplorasi 
tema-tema absurditas, pemberontakan, dan solidaritas, 

memberikan dukungan intelektual dan moral kepada 
Perlawanan. 

 

Prinsip-prinsip utama eksistensialisme Prancis—eksistensi 
mendahului esensi, kebebasan dan tanggung jawab, 
absurditas, dan autentisitas—sangat mempengaruhi gerakan 
Perlawanan. Penekanan eksistensialis pada pilihan individu dan 
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tanggung jawab moral menginspirasi anggota Perlawanan 
untuk melawan pendudukan Nazi, meskipun tantangan dan 
bahaya yang luar biasa. Sartre dan Camus, melalui tulisan 
filosofis dan keterlibatan pribadi mereka, menunjukkan 
penerapan prinsip-prinsip eksistensialis dalam perjuangan 
untuk kebebasan dan keadilan selama salah satu periode 
tergelap dalam sejarah. 

 

Manusia dalam Sastra Indonesia Modern:  
Sebuah Pembahasan tentang Eksistensialisme 

Eksistensialisme merupakan sebuah aliran filsafat yang 
menekankan pada kebebasan individu, tanggung jawab, dan 
makna hidup. Dalam konteks sastra Indonesia modern, tema-
tema eksistensialisme sering kali muncul, menggambarkan 
pergulatan individu dengan identitas, pilihan, dan makna hidup 
di tengah perubahan sosial dan politik yang cepat. 

Eksistensialisme dalam Sastra Indonesia Modern 

1. Kebebasan dan Tangggung Jawab Individu  
Dalam karya-karya sastra Indonesia modern, tema 
kebebasan dan tanggung jawab individu sering kali 
diangkat. Salah satu contohnya adalah dalam novel-novel 
Pramoedya Ananta Toer, di mana tokoh-tokoh utamanya 
sering dihadapkan pada pilihan-pilihan moral yang sulit di 
tengah penindasan kolonial. Mereka harus memilih antara 
berjuang untuk kemerdekaan atau menyerah pada 
penindasan, dan keputusan mereka mencerminkan 
kebebasan dan tanggung jawab eksistensial. 

 
2. Pencarian Identitas dan Makna Hidup  

Tema pencarian identitas dan makna hidup juga banyak 
ditemukan dalam sastra Indonesia modern. Misalnya, 
dalam karya-karya Seno Gumira Ajidarma, tokoh-tokoh 
sering kali menghadapi krisis identitas dan berusaha 
mencari makna hidup mereka di tengah-tengah 
kekacauan politik dan sosial. Pergulatan mereka 
menggambarkan upaya untuk menemukan diri sendiri dan 
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memahami tempat mereka dalam dunia yang absurd dan 
tak terduga. 
 

3. Absurditas Kehidupan  
Konsep absurditas, di mana kehidupan dianggap tidak 
memiliki makna intrinsik, juga tercermin dalam karya-
karya sastra Indonesia. Contoh yang menonjol adalah 
dalam karya-karya Iwan Simatupang, seperti novel 
"Ziarah". Novel ini mengeksplorasi tema-tema absurditas 
dan ketidakpastian hidup melalui perjalanan tokoh 
utamanya yang mencari pemahaman tentang makna 
hidup dan kematian. 
 

4. Autentisitas dan Kejujuran Diri  
Hidup dengan autentik, atau menjadi jujur pada diri 
sendiri, adalah prinsip penting dalam eksistensialisme. 
Dalam sastra Indonesia modern, tokoh-tokoh sering kali 
digambarkan berjuang untuk hidup secara autentik di 
tengah tekanan sosial dan norma-norma budaya. 
Misalnya, dalam karya-karya Ayu Utami, tokoh-tokoh 
perempuan sering kali menantang norma-norma 
patriarkal dan berusaha menjalani hidup mereka sesuai 
dengan nilai-nilai pribadi mereka. 
 

Contoh Karya Sastra Indonesia Modern yang 
Mengandung Tema Eksistensialisme 

1. "Bumi Manusia" oleh Pramoedya Ananta Toer  
Novel ini menggambarkan perjuangan Minke, seorang 
pribumi yang berpendidikan, untuk menemukan 
identitasnya di tengah-tengah kolonialisme Belanda. 

Kebebasan dan tanggung jawab individu menjadi tema 
sentral, di mana Minke harus memilih antara berjuang 
untuk hak-hak bangsanya atau mengikuti jejak kolonial. 
 

2. "Ziarah" oleh Iwan Simatupang  
"Ziarah" adalah sebuah eksplorasi mendalam tentang 
makna hidup dan kematian, di mana tokoh utama, yang 
disebut "Pengembara," menjalani perjalanan spiritual 
yang penuh dengan pertanyaan eksistensial. Novel ini 
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mengeksplorasi absurditas kehidupan dan pencarian 
makna di tengah ketidakpastian. 

3. "Saman" oleh Ayu Utami  
Novel ini mengeksplorasi kehidupan dan pilihan-pilihan 
sulit yang dihadapi oleh tokoh-tokoh perempuan di 
Indonesia. Ayu Utami menggunakan narasi yang kuat 
untuk menantang norma-norma sosial dan 
menggambarkan upaya tokoh-tokohnya untuk hidup 
secara autentik dan jujur terhadap diri mereka sendiri. 

 

Pengaruh Eksistensialisme dalam Sastra 

Indonesia Modern 

Pengaruh eksistensialisme dalam sastra Indonesia modern 
mencerminkan tanggapan para penulis terhadap perubahan 
sosial dan politik yang cepat, serta pergulatan individu dengan 
identitas dan makna hidup. Tema-tema eksistensialisme 
membantu menggambarkan kompleksitas pengalaman 
manusia dalam konteks Indonesia, di mana sejarah 
kolonialisme, perjuangan kemerdekaan, dan dinamika sosial 

yang berubah-ubah memberikan latar belakang yang kaya 
untuk eksplorasi filosofis. 

Eksistensialisme dalam sastra Indonesia modern tidak hanya 
memberikan pandangan yang mendalam tentang kondisi 
manusia, tetapi juga mendorong pembaca untuk merenungkan 
kebebasan, tanggung jawab, dan autentisitas dalam kehidupan 
mereka sendiri. Dengan demikian, eksistensialisme tetap 
menjadi sumber inspirasi yang kuat bagi penulis dan pembaca 
dalam memahami dan menghadapi tantangan eksistensial di 
dunia yang terus berubah. 

Eksplorasi ini menunjukkan betapa relevannya eksistensialisme 
dalam konteks sastra Indonesia modern, menawarkan 
wawasan mendalam tentang kondisi manusia dan mendorong 
refleksi pribadi yang mendalam tentang kebebasan, tanggung 
jawab, dan pencarian makna hidup. 
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Elaborasikan: Secara khusus saya eksplorasi novel "Jalan Tak 

Ada Ujung" Mochtar Lubis dan "Merahnya Merah" Iwan 

Simatupang dari titik pandang Filsafat Eksistensialisme. Banyak 

tokoh bertaburan.  

 

Eksplorasi Novel "Jalan Tak Ada Ujung" oleh 

Mochtar Lubis dan "Merahnya Merah" oleh Iwan 

Simatupang dari Titik Pandang Filsafat 

Eksistensialisme 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang menekankan pada 
kebebasan individu, tanggung jawab, dan pencarian makna 
hidup, memberikan kerangka yang kaya untuk menganalisis 
karya-karya sastra. Dalam konteks sastra Indonesia, novel 
"Jalan Tak Ada Ujung" karya Mochtar Lubis dan "Merahnya 
Merah" karya Iwan Simatupang menawarkan eksplorasi 
mendalam tentang tema-tema eksistensialisme melalui 
karakter-karakternya yang kompleks dan pergulatan mereka 
dengan makna hidup di tengah ketidakpastian. 
 

"Jalan Tak Ada Ujung" oleh Mochtar Lubis 

1. Kebebasan dan Tanggung Jawab Individu: 

• Tokoh utama dalam "Jalan Tak Ada Ujung", Guru Isa, 
adalah seorang guru yang hidup di bawah bayang-bayang 
ketakutan dan ketidakpastian di masa pendudukan 
Jepang. Dia mengalami krisis eksistensial ketika dia harus 
memilih antara bersembunyi dalam rasa takut atau 
bertindak melawan penjajah. 
 

• Eksistensialisme dalam novel ini muncul melalui 
pergulatan Guru Isa untuk menemukan keberanian dan 
arti hidup di tengah ancaman dan penindasan. Pilihannya 
untuk bergabung dengan perlawanan menunjukkan 
bagaimana ia akhirnya menerima tanggung jawab individu 
atas kebebasannya sendiri, meskipun penuh risiko. 
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2. Pencarian Identitas dan Makna Hidup: 

• Guru Isa sering merenungkan makna hidup dan 
keberadaannya, terutama dalam konteks perlawanan dan 
ketidakpastian. Pergulatannya mencerminkan pencarian 
identitas dan makna hidup yang merupakan inti dari 
eksistensialisme. 
 

• Novel ini menunjukkan bagaimana pengalaman pribadi 
dan trauma perang mempengaruhi pencarian identitas 
dan pemahaman diri Guru Isa. Eksistensialisme menyoroti 
bagaimana individu harus menciptakan makna dalam 
hidup mereka sendiri melalui tindakan dan pilihan 
mereka. 

3. Absurditas Kehidupan: 

• "Jalan Tak Ada Ujung" juga menggambarkan absurditas 
hidup di masa perang, di mana kehidupan sehari-hari 

diwarnai oleh ketidakpastian dan ancaman yang terus-
menerus. Guru Isa dan tokoh-tokoh lainnya harus 
menghadapi kenyataan bahwa hidup mereka dapat 
berakhir sewaktu-waktu tanpa peringatan. 
 

• Absurditas ini mengarahkan tokoh-tokoh untuk 
mengevaluasi kembali prioritas dan nilai-nilai mereka, 
memaksa mereka untuk menemukan makna dalam 
tindakan mereka meskipun situasinya tampak tanpa 
harapan. 

"Merahnya Merah" oleh Iwan Simatupang 

1. Kebebasan dan Tanggung Jawab Individu: 

• Tokoh utama dalam "Merahnya Merah", yang sering 
disebut sebagai "Penyair", menghadapi kebebasan dan 
tanggung jawab dalam konteks yang sangat berbeda. Dia 
adalah seorang seniman yang berjuang dengan identitas 
dan perannya dalam masyarakat. 
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• Eksistensialisme terlihat dalam bagaimana Penyair 
mencoba untuk hidup secara autentik, menolak norma-
norma sosial yang membatasinya dan memilih jalan hidup 
yang mencerminkan kebebasan dan tanggung jawabnya 
sebagai individu. 

2. Pencarian Identitas dan Makna Hidup: 

• "Merahnya Merah" adalah eksplorasi mendalam tentang 
pencarian identitas dan makna hidup. Penyair 
merenungkan tujuan dan arti hidupnya melalui karya seni 

dan hubungannya dengan orang lain. 
 

• Novel ini menunjukkan bagaimana pencarian makna hidup 
bisa menjadi perjalanan yang penuh dengan pertanyaan 
tanpa jawaban yang pasti. Penyair harus berhadapan 
dengan kenyataan bahwa makna hidup harus diciptakan 
daripada ditemukan, sesuai dengan prinsip 
eksistensialisme bahwa manusia adalah pencipta makna 
hidup mereka sendiri. 

3. Absurditas Kehidupan: 

• Absurditas dalam "Merahnya Merah" tampak dalam 
peristiwa-peristiwa aneh dan kadang-kadang tidak logis 
yang dialami oleh tokoh-tokohnya. Penyair sering kali 
menemukan dirinya dalam situasi yang tampaknya tidak 
masuk akal, memaksanya untuk mencari makna di 
tengah-tengah kekacauan. 
 

• Novel ini mencerminkan filosofi Camus tentang absurditas 
dan perlunya untuk memberontak melawan kekosongan 

dan ketidakpastian dengan menciptakan makna dan nilai 
dalam hidup sendiri. 

Kesimpulan 

Eksplorasi "Jalan Tak Ada Ujung" oleh Mochtar Lubis dan 
"Merahnya Merah" oleh Iwan Simatupang melalui lensa 
eksistensialisme menunjukkan bagaimana tema-tema 
kebebasan, tanggung jawab, pencarian identitas, dan 
absurditas kehidupan dapat diungkapkan dalam konteks sastra. 
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Kedua novel ini menggambarkan pergulatan individu untuk 
menemukan makna hidup di tengah kondisi yang penuh 
ketidakpastian dan tantangan. 

Analisis ini dapat diperluas dengan melihat bagaimana setiap 
tokoh dalam kedua novel ini menghadapi krisis eksistensial 
mereka, pilihan-pilihan yang mereka buat, dan bagaimana 
mereka menciptakan makna dalam kehidupan mereka sendiri. 
Eksistensialisme memberikan kerangka kerja yang kuat untuk 
memahami kompleksitas pengalaman manusia yang 
digambarkan dalam sastra Indonesia modern, menawarkan 
wawasan mendalam tentang kondisi manusia dan tantangan 
eksistensial yang dihadapi oleh individu-individu dalam dunia 
yang terus berubah. 

 

Flsuf-filsuf Eksistensialis   

Filsafat eksistensialisme memiliki banyak tokoh penting yang 
telah berkontribusi besar dalam mengembangkan ide-ide inti 
dari aliran ini. Berikut adalah beberapa filsuf eksistensialis 
terkenal beserta penjelasan singkat tentang kontribusi mereka: 

1. Søren Kierkegaard (1813-1855) 

Kontribusi: 

• Krisis Individu dan Pilihan: Kierkegaard dianggap 
sebagai "bapak eksistensialisme" karena penekanannya 
pada subjektivitas dan pentingnya pilihan individu. Ia 
menekankan bahwa kebenaran bersifat subyektif dan 
bahwa setiap individu harus membuat keputusan yang 

menentukan kehidupannya sendiri. 
 

• Tiga Tahap Kehidupan: Kierkegaard mengidentifikasi 
tiga tahap eksistensi: tahap estetis (mengejar 
kesenangan), tahap etis (menjalankan kewajiban moral), 
dan tahap religius (iman kepada Tuhan). 

2. Friedrich Nietzsche (1844-1900) 
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Kontribusi: 

• Nihilisme: Nietzsche terkenal dengan konsep nihilisme, 
yang menyatakan bahwa kehidupan tidak memiliki tujuan 
atau makna intrinsik. Ia juga mencetuskan ide "kematian 
Tuhan," yang menggambarkan runtuhnya nilai-nilai moral 
tradisional. 
 

• Übermensch (Manusia Unggul): Nietzsche 
memperkenalkan konsep Übermensch, yaitu individu yang 
menciptakan nilai-nilai dan makna hidupnya sendiri tanpa 
bergantung pada norma-norma sosial atau agama. 

3. Martin Heidegger (1889-1976) 

Kontribusi: 

• Being and Time (Kehadiran dan Waktu): Dalam 
karyanya yang terkenal, Heidegger menyelidiki 
pertanyaan tentang keberadaan (Being) dan bagaimana 
manusia (Dasein) berada di dunia. Ia memperkenalkan 
konsep "keterlemparan" (Geworfenheit) untuk 

menggambarkan keadaan manusia yang terlempar ke 
dalam eksistensi tanpa kehendak mereka sendiri. 
 

• Autentisitas: Heidegger menekankan pentingnya hidup 
secara autentik, yaitu hidup sesuai dengan pemahaman 
pribadi tentang keberadaan, bukan berdasarkan harapan 
orang lain atau norma sosial. 

4. Jean-Paul Sartre (1905-1980) 

Kontribusi: 

• Eksistensi Mendasari Esensi: Sartre terkenal dengan 
pernyataan bahwa "eksistensi mendahului esensi," yang 
berarti bahwa manusia pertama-tama ada dan kemudian 
menentukan esensinya melalui tindakan dan pilihan 
mereka. 
 

• Kebebasan dan Tanggung Jawab: Sartre menekankan 
kebebasan radikal manusia untuk membuat pilihan dan 
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tanggung jawab yang datang bersamanya. Ia juga 
memperkenalkan konsep "kebebasan terkutuk" 
(condemned to be free), yang menggambarkan beban 
kebebasan dan tanggung jawab individu. 

• Karya Sastra: Sartre juga menulis novel dan drama, 
seperti "La Nausée" (Mual) dan "Les Mains Sales" (Tangan 
Kotor), yang menggambarkan tema-tema eksistensialisme 
dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

5. Simone de Beauvoir (1908-1986) 

Kontribusi: 

• Eksistensialisme dan Feminis: De Beauvoir adalah 
tokoh penting dalam eksistensialisme dan feminisme. 
Dalam bukunya "The Second Sex" (Jenis Kelamin Kedua), 
ia menyelidiki penindasan terhadap perempuan dan 
bagaimana mereka dapat mencapai kebebasan dan 
autentisitas. 
 

• Hubungan Antara Kebebasan dan Keterbatasan: De 
Beauvoir mengeksplorasi bagaimana kebebasan individu 

sering kali dibatasi oleh struktur sosial dan hubungan 
antarmanusia, serta bagaimana individu dapat berjuang 
untuk kebebasan dalam konteks ini. 

6. Albert Camus (1913-1960) 

Kontribusi: 

• Absurdisme: Camus terkenal dengan konsep 
absurdisme, yang menyatakan bahwa kehidupan manusia 
pada dasarnya tidak memiliki makna dan upaya manusia 

untuk menemukan makna akan selalu bertabrakan 
dengan ketidaklogisan dunia. Bukunya "The Myth of 
Sisyphus" (Mitos Sisifus) menggambarkan ide ini melalui 
mitos Yunani tentang Sisyphus, yang dihukum untuk 
mendorong batu ke atas bukit hanya untuk melihatnya 
jatuh kembali. 
 

• Pemberontakan Melawan Absurditas: Camus 
menekankan pentingnya memberontak melawan 
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absurditas kehidupan dengan menciptakan makna dan 
nilai-nilai sendiri. Dalam novel "The Stranger" (Orang 
Asing), ia mengeksplorasi bagaimana individu 
menghadapi ketidakpastian dan ketidaklogisan hidup. 

 

Para filsuf eksistensialis ini, dengan pendekatan dan perspektif 
yang berbeda, telah memberikan kontribusi signifikan dalam 
memahami kondisi manusia, kebebasan, tanggung jawab, dan 
pencarian makna hidup. Melalui karya-karya mereka, 

eksistensialisme terus menawarkan wawasan yang mendalam 
dan relevan bagi individu yang berusaha memahami dan 
menghadapi tantangan eksistensial dalam kehidupan mereka. 

 

Selain filsuf-filsuf yang telah disebutkan sebelumnya, masih 
ada beberapa filsuf eksistensialis lainnya yang juga 
memberikan kontribusi penting dalam perkembangan filsafat 
eksistensialisme. Berikut beberapa di antaranya: 

1. Karl Jaspers (1883-1969) 

Kontribusi: 

• Existenzphilosophie: Jaspers adalah seorang psikolog 
dan filsuf Jerman yang mengembangkan konsep 
Existenzphilosophie. Ia menekankan pentingnya 
pengalaman individual dan transendensi dalam 
memahami keberadaan manusia. 
 

• Situasi Batas (Grenzsituationen): Jaspers 

mengeksplorasi konsep "situasi batas," yaitu pengalaman-
pengalaman ekstrem seperti penderitaan, konflik, dan 
kematian yang memaksa individu untuk menghadapi 
kenyataan eksistensial mereka. 
 

2. Gabriel Marcel (1889-1973) 

Kontribusi: 
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• Filsafat Harapan dan Keyakinan: Marcel, seorang filsuf 
dan dramawan Prancis, berfokus pada pengalaman 
eksistensial manusia, terutama yang berkaitan dengan 
harapan, kesetiaan, dan cinta. Ia mengkritik materialisme 
dan positivisme, menekankan pentingnya hubungan 
antarpribadi yang autentik. 
 

• Kehadiran (Presence): Marcel mengembangkan konsep 
"kehadiran," yang menekankan hubungan langsung dan 
nyata antara individu dengan orang lain dan dunia. 

3. Paul Tillich (1886-1965) 

Kontribusi: 

• Eksistensialisme Teologis: Tillich adalah seorang teolog 
eksistensialis yang menjembatani antara filsafat dan 
teologi. Ia berusaha untuk mengintegrasikan konsep 
eksistensialisme dengan pemahaman tentang iman dan 
Tuhan. 
 

• Keberanian untuk Ada (Courage to Be): Dalam 

bukunya yang terkenal, Tillich mengeksplorasi bagaimana 
manusia dapat menemukan makna dan keberanian untuk 
hidup di tengah kecemasan eksistensial. 

4. Maurice Merleau-Ponty (1908-1961) 

Kontribusi: 

• Fenomenologi Tubuh: Merleau-Ponty, seorang filsuf 
Prancis, mengembangkan gagasan tentang tubuh sebagai 
pusat pengalaman manusia. Ia menekankan pentingnya 

persepsi dan bagaimana tubuh kita berinteraksi dengan 
dunia. 
 

• Kesadaran dan Dunia: Ia mengeksplorasi hubungan 
antara kesadaran dan dunia, menekankan bahwa kita 
selalu berada dalam dunia yang sudah bermakna dan kita 
mengalaminya melalui tubuh kita. 

5. Emmanuel Levinas (1906-1995) 
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Kontribusi: 

• Etika sebagai Filsafat Pertama: Levinas, seorang filsuf 
Prancis-Lituania, mengalihkan fokus eksistensialisme ke 
etika. Ia menekankan bahwa hubungan etis dengan orang 
lain adalah dasar dari pengalaman manusia. 
 

• Wajah Orang Lain: Konsep utamanya adalah "wajah 
orang lain," yang mewakili panggilan etis untuk tanggung 
jawab dan penghormatan terhadap keberadaan orang 
lain. 

6. Simone Weil (1909-1943) 

Kontribusi: 

• Keterasingan dan Keterhubungan: Weil adalah 
seorang filsuf dan aktivis sosial yang mengeksplorasi 
tema-tema keterasingan, keadilan sosial, dan spiritualitas. 
Ia menekankan pentingnya keterhubungan manusia dan 
perjuangan melawan ketidakadilan. 
 

• Penderitaan dan Kehidupan Spiritual: Weil 
mengeksplorasi hubungan antara penderitaan dan 
kehidupan spiritual, menekankan bahwa penderitaan 
dapat menjadi jalan menuju pemahaman yang lebih 
dalam tentang keberadaan dan hubungan dengan Tuhan. 

 

Filsafat eksistensialisme adalah bidang yang kaya dan 
beragam, dengan banyak filsuf yang memberikan kontribusi 
berharga. Mereka menawarkan perspektif yang berbeda namun 

saling melengkapi tentang kebebasan, tanggung jawab, 
identitas, absurditas, dan makna hidup. Melalui karya-karya 
mereka, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam 
tentang kondisi manusia dan tantangan eksistensial yang kita 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Filsuf yang identik dengan kafe ialah Jean Paul Sartre. Apakah 
aroma kopi yang menggetarkan jiwanya? 

Jean-Paul Sartre, salah satu filsuf eksistensialis yang paling 
terkenal, memang identik dengan kafe, khususnya Café de 
Flore dan Les Deux Magots di Paris. Kafe-kafe ini bukan hanya 
tempat di mana ia bekerja dan berdiskusi, tetapi juga menjadi 
simbol kebebasan intelektual dan eksplorasi filosofis yang 
mendalam. 

Aroma Kopi dan Pengalaman Eksistensial 

Aroma kopi memiliki daya tarik yang mendalam bagi banyak 
orang, dan dalam konteks Sartre, aroma ini bisa dihubungkan 
dengan beberapa aspek eksistensialisme yang ia anut: 

1. Kesadaran dan Persepsi: 
o Sartre berargumen bahwa kesadaran manusia selalu 

terarah kepada sesuatu, suatu konsep yang ia sebut 
sebagai "intentionality." Aroma kopi yang kuat dan 
menggugah mungkin membantu Sartre untuk 
memfokuskan pikirannya dan menciptakan suasana 

yang kondusif untuk berpikir dan menulis. Aroma ini 
bisa menjadi pemicu bagi kesadaran yang lebih 
dalam, membantunya masuk ke dalam aliran 
pemikiran filosofis. 
 

2. Kebebasan dan Pilihan: 
o Kopi di kafe tidak hanya menawarkan kehangatan 

dan rasa, tetapi juga simbol dari kebebasan memilih. 
Sartre sering menekankan bahwa manusia "dikutuk 
untuk bebas," yang berarti mereka selalu harus 

membuat pilihan, bahkan dalam hal-hal yang tampak 
sepele seperti memesan secangkir kopi. Kafe adalah 
tempat di mana orang bisa menjalani kebebasan ini 
dalam konteks sehari-hari. 
 

3. Keaslian (Authenticity): 
o Hidup dengan autentik adalah prinsip penting dalam 

eksistensialisme Sartre. Menikmati secangkir kopi di 
kafe favoritnya bisa dilihat sebagai tindakan 
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sederhana namun autentik, di mana Sartre memilih 
untuk menghadapi dunia dengan caranya sendiri, 
menciptakan ruang untuk berpikir dan berbicara 
secara bebas. 
 

4. Absurditas dan Keberanian untuk Ada: 
o Dalam pandangan eksistensialisme, kehidupan sering 

kali tampak absurd dan tanpa makna yang jelas. 
Namun, Sartre percaya bahwa manusia harus 
menghadapi absurditas ini dengan keberanian dan 
menciptakan makna mereka sendiri. Kafe-kafe Paris, 
dengan hiruk-pikuknya dan aroma kopi yang 
menyelimutinya, mungkin memberikan latar yang 
tepat bagi Sartre untuk merenungkan absurditas dan 
menemukan keberanian untuk menulis dan 
berfilsafat. 

Café de Flore dan Les Deux Magots 

• Café de Flore: Salah satu kafe paling ikonik di Paris, 
tempat Sartre dan Simone de Beauvoir sering 
menghabiskan waktu. Di sini, aroma kopi yang kuat dan 

suasana yang hidup mungkin memberikan inspirasi bagi 
Sartre untuk menulis karya-karyanya yang mendalam. 
 

• Les Deux Magots: Kafe lain yang sering dikunjungi oleh 
Sartre dan Beauvoir. Tempat ini menjadi pusat pertemuan 
intelektual di mana diskusi-diskusi penting terjadi, dan 
aroma kopi menjadi latar yang konstan dalam kehidupan 
intelektual mereka. 

 

Aroma kopi mungkin menggetarkan jiwa Sartre dengan cara 
yang simbolik, menggugah kesadaran, kebebasan, autentisitas, 
dan keberanian untuk ada yang merupakan inti dari filsafat 
eksistensialisme. Kafe-kafe Paris, dengan suasana khas dan 
aroma kopi yang kuat, menjadi tempat di mana ide-ide besar 
lahir dan berkembang, memberikan Sartre lingkungan yang 
ideal untuk mengeksplorasi pemikiran-pemikiran filosofisnya 
yang mendalam. 
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Eksistensialisme dalam Cerita Pendek  
"Di Joyoboyo Penyair Berteman Sunyi" oleh Eko 
Darmoko 

Cerita pendek "Di Joyoboyo Penyair Berteman Sunyi" karya Eko 
Darmoko menampilkan tema-tema eksistensialisme yang kuat 
melalui pengalaman tokoh utamanya, Penyair, yang berjuang 
dengan identitas, makna hidup, dan kesendirian. Dalam narasi 
ini, beberapa konsep inti eksistensialisme seperti kebebasan, 
tanggung jawab individu, absurditas, dan pencarian makna 
hidup dieksplorasi secara mendalam. 

Analisis Eksistensialisme dalam Cerita Pendek 

1. Kesadaran dan Kebebasan Individu: 

• Kesadaran Eksistensial: Tokoh utama dalam cerita ini, 
Penyair, sering merenungkan keberadaannya dan mencari 
makna hidup dalam kesunyian. Kesadaran eksistensial ini 
adalah inti dari filsafat eksistensialisme, di mana individu 

menyadari kebebasan mereka dan kewajiban untuk 
menciptakan makna hidup mereka sendiri. 
 

• Kebebasan Radikal: Penyair dihadapkan pada 
kebebasan radikal untuk membuat pilihan dalam 
hidupnya. Dalam kesendiriannya, ia merasakan 
kebebasan untuk mengeksplorasi pikiran dan perasaan 
terdalamnya, namun juga merasakan beban tanggung 
jawab yang datang dengan kebebasan tersebut. 

2. Pencarian Identitas dan Makna Hidup: 

• Pencarian Identitas: Penyair dalam cerita ini berjuang 
dengan identitasnya sebagai seniman dan individu. Dia 
mempertanyakan siapa dirinya sebenarnya dan apa yang 
ingin dia capai dalam hidupnya. Eksistensialisme 
menekankan bahwa identitas tidak diberikan, tetapi 
diciptakan melalui tindakan dan pilihan individu. 
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• Makna Hidup: Kesendirian Penyair membawanya pada 
pencarian makna hidup yang mendalam. Ia menemukan 
bahwa makna tidak datang dari luar, tetapi harus 
diciptakan melalui pengalaman dan refleksi pribadi. Ini 
sejalan dengan pandangan eksistensial bahwa manusia 
harus menemukan atau menciptakan makna dalam 
kehidupan yang sering kali tampak tanpa tujuan. 

3. Absurditas Kehidupan: 

• Absurditas Eksistensial: Penyair menghadapi absurditas 

eksistensial ketika ia menyadari bahwa dunia di 
sekitarnya sering kali tidak masuk akal atau tidak 
memberikan jawaban yang memuaskan atas pertanyaan-
pertanyaannya tentang hidup. Ini mencerminkan konsep 
absurditas dalam eksistensialisme, di mana manusia 
berjuang untuk menemukan makna di dunia yang tidak 
memiliki makna intrinsik. 
 

• Respon terhadap Absurditas: Meskipun menghadapi 
absurditas, Penyair memilih untuk terus mencari dan 
menciptakan makna. Ini menunjukkan pemberontakan 

eksistensial terhadap absurditas, di mana individu tidak 
menyerah pada keputusasaan tetapi terus berusaha 
menemukan makna dan tujuan. 

4. Autentisitas dan Kejujuran Diri: 

• Hidup Autentik: Penyair berusaha untuk hidup secara 
autentik, yaitu hidup sesuai dengan nilai dan pemahaman 
dirinya sendiri, bukan berdasarkan harapan atau norma-
norma sosial. Eksistensialisme menekankan pentingnya 

autentisitas dalam menjalani kehidupan yang bermakna. 
 

• Kejujuran Diri: Dalam kesunyiannya, Penyair jujur 
terhadap dirinya sendiri dan refleksi-refleksi pribadinya. 
Ini memungkinkan dia untuk memahami diri lebih dalam 
dan mengambil tindakan yang benar-benar mencerminkan 
siapa dirinya. 
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Cerita pendek "Di Joyoboyo Penyair Berteman Sunyi" oleh Eko 
Darmoko menggambarkan perjalanan eksistensial seorang 
Penyair yang mencari identitas dan makna hidup di tengah 
kesendirian dan absurditas. Melalui refleksi pribadi dan 
kesadaran eksistensial, Penyair menghadapi kebebasan dan 
tanggung jawab untuk menciptakan makna dalam hidupnya. 
Narasi ini menggambarkan prinsip-prinsip inti eksistensialisme, 
seperti kebebasan, tanggung jawab individu, absurditas, dan 
autentisitas, yang menjadikan karya ini sebagai refleksi 
mendalam tentang kondisi manusia dan pencarian makna 
hidup di dunia yang kompleks dan sering kali tidak masuk akal. 

 

Fyodor Dostoyevsky: Crime and Punishment (1886) 

Salah satu penulis penting sastra eksistensialisme adalah 
sastrawan Rusia yg bernama Fyodor Dostoyevsky. Satu 
novelnya, Crime and Punishment (1886) diangkat ke layar 
perak tahun 2002. 

Fyodor Dostoyevsky adalah salah satu penulis besar dalam 

sastra dunia yang karyanya sering dikaitkan dengan tema-
tema eksistensialisme. Meskipun ia menulis sebelum istilah 
"eksistensialisme" diciptakan, banyak ide dalam karyanya 
mencerminkan prinsip-prinsip yang kemudian diadopsi oleh 
filsuf-filsuf eksistensialis. Salah satu novel terpentingnya, 
"Crime and Punishment" (Kejahatan dan Hukuman), diterbitkan 
pada tahun 1866, telah diangkat ke berbagai adaptasi, 
termasuk film pada tahun 2002. 

Fyodor Dostoyevsky dan Eksistensialisme 

Kontribusi dalam Sastra Eksistensialisme: 

1. Eksplorasi Psikologis: Dostoyevsky dikenal karena 
eksplorasi psikologisnya yang mendalam terhadap 
karakter-karakternya. Dia menggambarkan pergulatan 
batin, krisis moral, dan konflik internal yang 
mencerminkan tema-tema eksistensialisme seperti 
kebebasan, tanggung jawab, dan pencarian makna hidup. 
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2. Tema Kebebasan dan Tanggung Jawab: Novel-novel 
Dostoyevsky sering menampilkan tokoh-tokoh yang 
menghadapi pilihan-pilihan sulit dan harus bertanggung 
jawab atas tindakan mereka. Ini mencerminkan ide 
eksistensialisme bahwa manusia bebas untuk membuat 
pilihan tetapi harus menerima konsekuensi dari 
kebebasan tersebut. 
 

3. Absurd dan Kehampaan: Karya-karya Dostoyevsky 
sering menampilkan dunia yang tampak absurd dan tidak 
adil, di mana karakter-karakternya berjuang untuk 
menemukan makna dan tujuan dalam hidup yang penuh 
penderitaan dan ketidakpastian. 

"Crime and Punishment" (1866) 

Plot dan Tema: 

• Sinopsis: "Crime and Punishment" menceritakan kisah 
Raskolnikov, seorang mantan mahasiswa yang miskin dan 
terisolasi di Saint Petersburg. Ia merencanakan dan 
melaksanakan pembunuhan terhadap seorang rentenir tua 

yang dianggapnya sebagai "parasite" yang tidak layak 
hidup. Setelah melakukan kejahatan, Raskolnikov 
menghadapi pergulatan batin yang intens, perasaan 
bersalah, dan ketakutan akan hukuman. 
 

• Tema-tema Eksistensialis: 
o Kebebasan dan Tanggung Jawab: Raskolnikov 

percaya bahwa ia memiliki kebebasan moral untuk 
membunuh demi tujuan yang lebih besar. Namun, 
setelah melakukan pembunuhan, ia harus 

menghadapi konsekuensi psikologis dan moral dari 
tindakannya. 
 

o Krisis Moral dan Pencarian Makna: Raskolnikov 
mengalami krisis moral yang mendalam setelah 
pembunuhan, mempertanyakan makna hidup dan 
nilai-nilai yang ia pegang. Novel ini mengeksplorasi 
bagaimana ia mencari penebusan dan pemahaman 
tentang identitas dan moralitasnya. 
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o Kesendirian dan Hubungan Manusia: Raskolnikov 
merasa terisolasi dan terasing dari masyarakat. 
Novel ini juga mengeksplorasi hubungan manusia, 
terutama melalui interaksi Raskolnikov dengan 
tokoh-tokoh lain seperti Sonia, yang menawarkan 
cinta dan pengampunan. 

Adaptasi Film 2002 

Adaptasi ke Layar Perak: 

• Film "Crime and Punishment" (2002): Diadaptasi dari 
novel Dostoyevsky, film ini mencoba menghidupkan 
kembali kompleksitas psikologis dan moral dari cerita asli. 
Film ini menyoroti tema-tema utama dari novel, termasuk 
pergulatan batin Raskolnikov, konsekuensi dari kebebasan 
dan tanggung jawab, serta pencarian makna dan 
penebusan. 
 

• Penanganan Tema Eksistensialisme: Film ini berusaha 
mempertahankan kedalaman filosofi novel, 
menggambarkan bagaimana tindakan Raskolnikov 

memengaruhi jiwanya dan bagaimana ia mencari 
penebusan melalui pengakuan dosa dan hukuman. Film ini 
menyoroti absurditas dan ketidakadilan dunia, serta 
upaya individu untuk menemukan makna dan tujuan 
dalam hidup mereka. 

 

Fyodor Dostoyevsky, melalui novel-novelnya yang mendalam 
dan kompleks, memberikan kontribusi besar pada tema-tema 
eksistensialisme dalam sastra. "Crime and Punishment" adalah 

contoh utama bagaimana karya sastra dapat mengeksplorasi 
kebebasan, tanggung jawab, krisis moral, dan pencarian 
makna hidup. Adaptasi film tahun 2002 berusaha menangkap 
esensi dari novel ini, membawa tema-tema eksistensialisme ke 
layar perak dan memberikan pandangan visual tentang 
pergulatan batin manusia. Novel dan film ini tetap relevan 
dalam mengeksplorasi kondisi manusia dan tantangan 
eksistensial yang dihadapi setiap individu. 
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Beda paham antara Sartre dan Ponty sahabat 

sesama Eksistensialis (tentang Deo). 

Jean-Paul Sartre dan Maurice Merleau-Ponty adalah dua filsuf 
terkemuka dalam tradisi eksistensialisme yang juga merupakan 
teman dekat. Keduanya sering berdiskusi dan bekerja sama 
dalam berbagai proyek intelektual. Meskipun mereka memiliki 
banyak kesamaan dalam pandangan filosofis, ada perbedaan 
mendalam dalam pandangan mereka tentang Tuhan (Deo) dan 
beberapa aspek lain dari eksistensialisme. 

Jean-Paul Sartre 

Pandangan tentang Tuhan (Deo): 

1. Ateis Radikal: Sartre adalah seorang ateis yang teguh. 
Dalam filsafatnya, ia menegaskan bahwa keberadaan 
manusia tidak memiliki makna yang diberikan oleh Tuhan 
atau entitas ilahi. Menurut Sartre, manusia pertama-tama 
ada (eksistensi mendahului esensi) dan kemudian 

menciptakan makna hidup mereka sendiri melalui 
tindakan dan pilihan. 
 

2. Kebebasan Radikal: Karena tidak ada Tuhan, Sartre 
berargumen bahwa manusia sepenuhnya bebas dan 
bertanggung jawab atas segala aspek kehidupannya. 
Tidak ada rencana ilahi atau tujuan yang telah ditentukan, 
sehingga manusia harus menciptakan nilai-nilai dan 
makna mereka sendiri. 
 

3. Kebebasan dan Kecemasan: Kebebasan radikal ini juga 
membawa kecemasan dan beban tanggung jawab yang 
besar karena manusia tidak bisa menyalahkan kekuatan 
eksternal atas pilihan mereka. 

Maurice Merleau-Ponty 

Pandangan tentang Tuhan (Deo): 
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1. Agnostik atau Keterbukaan terhadap Transendensi: 
Merleau-Ponty lebih terbuka terhadap gagasan tentang 
Tuhan atau kekuatan transenden dibandingkan dengan 
Sartre. Meskipun ia tidak secara eksplisit mendukung 
teisme, ia tidak secara tegas menolak keberadaan Tuhan. 
Pandangannya lebih fenomenologis, melihat dunia dan 
pengalaman manusia sebagai sesuatu yang mungkin 
memiliki dimensi transenden yang tidak sepenuhnya 
dapat dipahami. 
 

2. Fenomenologi Tubuh: Fokus Merleau-Ponty pada 
fenomenologi tubuh berarti bahwa ia melihat pengalaman 
manusia sebagai sesuatu yang terhubung dengan dunia 
fisik dan sensorik. Ini termasuk kesadaran akan misteri 
dan kedalaman pengalaman manusia yang bisa dianggap 
sebagai refleksi dari sesuatu yang transenden. 
 

3. Interkoneksi dan Relasi: Merleau-Ponty menekankan 
hubungan dan keterhubungan antara manusia dan dunia. 
Pandangannya lebih holistik, melihat manusia sebagai 
bagian dari jaringan kompleks yang mencakup dimensi 
spiritual atau transenden. 

Perbedaan Pandangan Sartre dan Merleau-Ponty tentang 
Tuhan 

1. Keberadaan Tuhan: 
o Sartre: Menolak keberadaan Tuhan dan berpendapat 

bahwa hidup tidak memiliki makna yang telah 
ditentukan. Bagi Sartre, manusia harus menciptakan 
makna hidup mereka sendiri. 
 

o Merleau-Ponty: Tidak menolak secara eksplisit 
keberadaan Tuhan, tetapi lebih terbuka terhadap 
kemungkinan adanya dimensi transenden dalam 
pengalaman manusia. Ia tidak menegaskan 
pandangan teistik tetapi mengakui kompleksitas dan 
kedalaman pengalaman manusia yang mungkin 
mencakup aspek transenden. 
 

2. Implikasi pada Kebebasan dan Tanggung Jawab: 
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o Sartre: Menekankan kebebasan radikal dan 
tanggung jawab penuh individu. Tanpa Tuhan, 
manusia harus menciptakan nilai dan makna hidup 
mereka sendiri. 
 

o Merleau-Ponty: Melihat kebebasan manusia dalam 
konteks relasional dan fenomenologis. Ia 
menekankan keterhubungan manusia dengan dunia 
dan bagaimana pengalaman tubuh mempengaruhi 
persepsi dan pemahaman. 
 

3. Pendekatan Filosofis: 
 

o Sartre: Menggunakan pendekatan eksistensialis 
yang sangat individualistis dan atheis, berfokus pada 
subjektivitas dan kebebasan individu. 
 

o Merleau-Ponty: Menggunakan pendekatan 
fenomenologis yang lebih holistik, menekankan 
pengalaman sensorik dan keterhubungan antara 
individu dan dunia. 

 

Meskipun Jean-Paul Sartre dan Maurice Merleau-Ponty adalah 
sahabat dan kolega yang berbagi banyak pandangan 
eksistensialis, mereka memiliki perbedaan mendasar dalam 
pandangan mereka tentang Tuhan dan implikasinya terhadap 
kebebasan dan makna hidup. Sartre, sebagai ateis radikal, 
menolak keberadaan Tuhan dan menekankan kebebasan 
radikal individu. Sementara itu, Merleau-Ponty lebih terbuka 
terhadap kemungkinan adanya dimensi transenden dalam 

pengalaman manusia dan melihat kebebasan dalam konteks 
keterhubungan manusia dengan dunia. Perbedaan ini 
mencerminkan variasi dalam eksistensialisme dan bagaimana 
filsafat ini dapat diterapkan untuk memahami kondisi manusia. 
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